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HALIL HALID. Study of Ganoderma boninense Double-Host Infection on Oil 

Palm Seedling (Elaeis guineensis Jacq.) and Taro (Colocasia esculenta (L.) Schott) 

using Inoculum Source on Rubberwood with Different Sizes (Supervised by 

SUWANDI) 

The most detrimental plant pest organism to oil palm plantations is the fungus 

Ganoderma boninense which causes basal stem rot disease (BSR). Until now, the 

control of BSR has not been successful due to the nature of Ganoderma sp. which 

is a soil-borne pathogen and persists in the soil for a long time. It is suspected that 

herbal plants such as Bogor taro can suppress BSR disease. 
 

This study aimed to determine the effect of Ganoderma boninense double infection 

on oil palm seedlings and Bogor taro using rubber wood inoculum sources with 

different sizes on disease severity in oil palm. The research was carried out from 

May to November 2020 at the Shadow House and Phytopathology Laboratory, 

Program Study Plant Protection, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The 

study was conducted using a factorial randomized block design with 5 replications. 

The first factor is the cropping system which consists of 2 levels, namely 

(intercropping of oil palm and Bogor taro, and single crop of oil palm). The second 

factor was the size of the inoculum which consisted of 4 levels, namely: (Without 

inoculum (BKK only), BKK volume 60 cm³ colonized by G. boninense, BKK 

volume 120 cm³ colonized by G. boninense and BKK volume 240 cm³ colonized 

by G. boninense). 
 

The results showed that the intercropping of oil palm and Bogor taro and single oil 

palm plantations after 3 months of G. boninense inoculation showed primary 

symptoms in the form of a brownish root discoloration and root tissue death 

(necrosis). The length of the necrotic roots due to G. boninense infection was not 

significantly affected by intercropping but the infection was affected by the size of 

the inoculum. The larger the size of the inoculum, the length of the necrotic roots 

will increase. Larger inoculum size causes more severe disease. The growth of oil 

palm plants measured by height and leaf area after 3 months of G. boninense 

inoculation on intercropping of oil palm and Bogor taro was not significantly 

different when compared to inoculation on single planting of oil palm, but growth 

was better if inoculated with bigger different inoculum size. 

 

Keyword: Ganoderma boninense, Oil palm tree, Bogor taro. 
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HALIL HALID. Kajian Infeksi Ganda Ganoderma boninense pada Bibit Kelapa 

Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) dan Talas Bogor (Colocasia esculenta (L.) Schott) 

menggunakan Sumber Inokulum pada Kayu Karet dengan Ukuran Berbeda 

(Dibimbing oleh SUWANDI) 

Organisme pengganggu tanaman yang paling merugikan tanaman kelapa sawit 

adalah cendawan Ganoderma boninense menyebabkan penyakit busuk pangkal 

batang (BPB). Sampai saat ini pengendalian penyakit BPB belum bisa dikatakan 

berhasil dikarenakan sifat Ganoderma sp. yang merupakan patogen tular tanah dan 

bertahan lama dalam tanah. Diduga tanaman terna seperti talas Bogor dapat 

menekan penyakit BPB. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh infeksi ganda Ganoderma 

boninense pada bibit kelapa sawit dan talas Bogor menggunakan sumber inokulum 

kayu karet dengan ukuran berbeda terhadap keparahan penyakit pada kelapa sawit. 

Penelitian telah dilaksanakan di bulan Mei sampai November 2020 di Rumah 

Bayang dan Laboratorium Fitopatologi, Program Studi Proteksi Tanaman, Fakultas 

Pertanian, Universitas Sriwijaya. Penelitian dilakukan dengan menggunakan 

rancangan acak kelompok faktorial dengan 5 ulangan. Faktor pertama adalah sistem 

tanam yang terdiri dari 2 taraf yaitu (tumpang sari kelapa sawit dan talas Bogor, 

dan tanaman tunggal kelapa sawit). Faktor kedua adalah ukuran inokulum yang 

terdiri dari 4 taraf yaitu: (Tanpa inokulum (BKK saja), BKK volume 60 cm³ 

dikoloni G. boninense, BKK volume 120 cm³ dikoloni G. boninense dan BKK 

volume 240 cm³ dikoloni G. boninense). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tumpang sari kelapa sawit dan talas Bogor 

dan tanaman tunggal kelapa sawit setelah 3 bulan inokulasi G. boninense 

menunjukkan adanya gejala primer berupa perubahan warna akar menjadi 

kecoklatan dan adanya kematian jaringan akar (nekrosis). Panjang akar yang 

mengalami nekrosis akibat infeksi G. boninense tidak secara nyata dipengaruhi oleh 

tumpangsari tetapi infeksi dipengaruhi oleh ukuran inokulum. Semakin besar 

ukuran inokulum, maka panjang akar yang mengalami nekrosis akan meningkat. 

Ukuran inokulum yang lebih besar menyebabkan penyakit yang lebih parah. 

Pertumbuhan tanaman kelapa sawit yang diukur dengan tinggi dan luas daun setelah 

3 bulan inokulasi G. boninense pada tumpang sari kelapa sawit dan talas Bogor 

adalah tidak berbeda nyata jika dibandingkan dengan inokulasi pada penanaman 

tunggal kelapa sawit, tetapi pertumbuhan lebih baik jika diinokulasi dengan ukuran 

inokulum yang lebih besar. 

 

 
Kata Kunci: Ganoderma boninense, Kelapa sawit, Talas Bogor. 
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PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan salah satu jenis tanaman 

pertanian yang menjadi salah satu komoditi penting dalam sektor perkebunan. 

Berdasarkan data Direktorat Jenderal Perkebunan tentang luas perkebunan kelapa 

sawit pada tahun 2016-2018, pada tahun 2016 luas perkebunan kelapa sawit 

mencapai 11.201.465 hektar dan tahun 2018 luas perkebunan kelapa sawit 

mencapai 14.309.256 hektar (Wulandari dan Erwinsyah, 2020). 

Dilansir dari sebuah data mengenai kelapa sawit, telah ditemukan bahwa 

kelapa sawit merupakan salah satu tanaman perkebunan penghasil minyak yang 

sangat penting dalam bidang industri. Berdasarkan data kinerja industri sawit 

Indonesia oleh Gabungan Pengusaha Kelapa Sawit Indonesia (GAPKI), ekspor 

minyak sawit di Indonesia dari tahun 2017-2019 mengalami peningkatan yang 

cukup signifikan. Pada tahun 2017, tercatat bahwa ekspor minyak sawit Indonesia 

mencapai lebih kurang 32.184 ribu ton. Selain itu, di tahun 2018 ekspor minyak 

sawit Indonesia mengalami peningkatan menjadi lebih kurang 34.706 ribu ton dan 

pada tahun 2019 ekspor minyak sawit Indonesia mengalami peningkatan sehingga 

mencapai lebih kurang 37.390 ribu ton (GAPKI, 2020). Hal tersebut membuktikan 

bahwa kelapa sawit merupakan salah satu komoditi perkebunan penting dalam 

bidang perindustrian di Indonesia. 

Dalam beberapa penelitian mengenai penyakit-penyakit yang menyerang 

tanaman kelapa sawit, telah ditemukan bukti bahwa cendawan Ganoderma sp. 

banyak menyebabkan timbulnya penyakit-penyakit yang merugikan tanaman 

kelapa sawit di Indonesia. Salah satu cendawan Ganoderma yang sering ditemukan 

menyerang perkebunan kelapa sawit di Indonesia yaitu cendawan Ganoderma 

boninense. Ganoderma boninense yang menyerang tanaman kelapa sawit dapat 

menyebabkan suatu penyakit yang disebut dengan busuk pangkal batang (BPB). 

Yuniasih (2018) menyebutkan bahwa salah satu penyakit yang banyak menyerang 

kebun kelapa sawit yaitu penyakit busuk pangkal batang. Selain itu, diketahui juga 

bahwa Ganoderma boninense juga dapat menyebabkan penyakit berbahaya lainnya 
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terhadap tanaman kelapa sawit yaitu penyakit busuk batang atas (BBA) (Susanto et 

al., 2013). 

Wahyudi (2017) menjelaskan bahwa penyebaran penyakit BPB paling utama 

terjadi yaitu melalui kontak akar antara tanaman sakit dan sehat. Selain itu, 

penyebaran penyakit BPB juga terjadi melalui basidiospora langsung ke tanaman 

sawit dan melalui inokulum sekunder. Dijelaskan juga bahwa gejala khas dari 

penyakit ini antara lain adanya pembusukan pada pangkal batang yang diikuti 

dengan robohnya pohon serta munculnya basidiospora sebagai tanda penyakit. 

Gejala lain dari penyakit busuk pangkal batang yaitu adanya pembusukan pada 

bagian bawah batang yang menjadi tempat munculnya basidiokarp dan kadang 

disertai dengan pembusukan pada bagian akar (Hushiarian et al., 2013). 

Pengendalian-pengendalian yang dilakukan dalam mengendalikan penyakit 

BPB antara lain pengendalian secara kultur teknis seperti sanitasi (Breton et al., 

2009; Hushiarian et al., 2013), Bole extraction (Breton et al., 2009), Fallowing 

(Hushiarian et al., 2013). Selain itu, juga terdapat pengendalian secara biologis 

seperti penggunaan jamur antagonis Trichoderma spp. dan penggunaan bakteri 

endofitik seperti Pseudomonas aeroginosa (Hushiarian et al., 2013). Kemudian 

terdapat pengendalian secara kimiawi seperti menggunakan fungisida 

heksakonazol. Walaupun begitu, Wahyudi (2017) menjelaskan bahwa sampai saat 

ini pengendalian penyakit BPB belum bisa dikatakan berhasil dikarenakan sifat 

Ganoderma sp. yang merupakan patogen tular tanah dan memiliki kemampuan 

bertahan yang tinggi dalam kondisi kurang optimal. 

Talas Bogor (Colocasia esculenta) merupakan salah satu tanaman penghasil 

umbi yang sering ditanam di daerah subtropis dan tropis. Tanaman ini termasuk 

kedalam famili Araceae (Gnanasekaran, 2018; Azzahra et al., 2020) dan sering juga 

disebut keladi atau taro (Azzahra et al., 2020). Selain itu, telah banyak penelitian 

yang membuktikan bahwa talas Bogor (Colocasia esculenta) mampu menekan 

penyakit tanaman. Pada penelitian Yulianti et al. (2017) disebutkan bahwa tanaman 

talas merupakan tanaman terna yang paling efektif dalam menekan inokulum jamur 

R. microporus. Hal serupa juga dijelaskan oleh Ogu dan Ehiobu (2016), bahwa 

ekstrak daun talas mampu menekan pertumbuhan jamur Fusarium sp. secara in 

vitro. Hal ini didukung oleh adanya senyawa-senyawa penting yang terdapat pada 
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tanaman talas seperti flavonoid, alkaloid, tanin dan saponin (Ogu dan Ehiobu, 2016; 

Krishnapriya dan Suganthi, 2017). 

Penelitian ini menggunakan balok kayu dari karet sebagai sumber inokulum 

patogen G. boninense dengan berbagai ukuran. Hal ini telah dibuktikan oleh Breton 

et al. (2006) dan Rees et al. (2007) yang menunjukkan bahwa perbedaan ukuran 

inokulum patogen dapat mempengaruhi kemampuan menginfeksi jamur G. 

boninense terhadap perakaran tanaman kelapa sawit. 

 
1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimanakah pengaruh infeksi ganda Ganoderma boninense pada bibit 

kelapa sawit dan talas Bogor menggunakan sumber inokulum kayu karet dengan 

ukuran berbeda terhadap keparahan penyakit pada kelapa sawit? 

 
1.3. Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh infeksi 

ganda Ganoderma boninense pada bibit kelapa sawit dan talas Bogor menggunakan 

sumber inokulum kayu karet dengan ukuran berbeda terhadap keparahan penyakit 

pada kelapa sawit. 

 
1.4. Hipotesis 

Diduga infeksi G. boninense pada talas Bogor dapat menekan infeksi pada 

kelapa sawit dan penekanan infeksi pada kelapa sawit akan semakin rendah dengan 

semakin besar ukuran inokulum kayu karet. 

 
1.5. Manfaat 

Manfaat penelitian yaitu untuk menjadikan acuan dalam pengendalian 

Ganoderma boninense dengan menggunakan tanaman terna tanaman talas Bogor. 
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